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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian ini, maka 

terdapat beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh 

positif terhadap inovasi dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,071 dan 

thitung sebesar 7,214 dengan signifikansi 0,000 atau < 0,05. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh 

positif terhadap kinerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,142 dan 

thitung sebesar 5,478 dengan signifikansi 0,002 atau < 0,05. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh 

positif terhadap daya saing dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,207 dan 

thitung sebesar 3,416 dengan signifikansi 0,000< 0,05. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,091 dan thitung sebesar 

2,159 dengan signifikansi 0,001< 0,05. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap 

daya saing dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,132 dan thitung sebesar 

6,306 dengan signifikansi 0,001 atau < 0,05. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja berpengaruh positif terhadap 

daya saing dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,218dan thitung sebesar 

4,857 dengan signifikansi 0,000< 0,05. 



86 
 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

ingin disampaikan sebagai berikut: 

1. Pelaku usaha kecil menengah sebaiknya menunjukkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam suatu atau beberapa bidang dengan sering mengikuti 

pelatihan dalam setap kegiatan UKM Tanaman Hias yang berlangsung 

baik untuk membangun sumber daya manusia diperlukan keterampilan 

dalam menciptakan inovasi, suasana kerja yang nyaman dan kondusif serta 

berlatih disiplin menerapkan nilai-nilai yang positif. 

2. Pelaku usaha kecil menengah perlu mengasah kemampuan, keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki. Dengan adanya kemampuan, keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki, seperti mengadakan pameran tentang tanaman 

hias untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku 

UKM. 

3. Pelaku usaha kecil menengah sebaiknya menggali kompetensi yang 

dimiliki dan yakin bahwa kompetensi yang dimiliki dapat berguna untuk 

kelangsungan organisasi. Memberikan komitmen dan dorongan  yang kuat 

dalam mengerjakan tugas – tugas yang menjadi tanggung jawabnya secara 

efektif dan efesisen yang pada akhirnya akan meningkatkan daya 

saingnya. Daya saing akan meningkat ketika seseorang memiliki 

kompetensi yang baik, karna dia paham apa yang dikerjakannya dan 

mengerjakan apa yang sesuai keahliannya. 

4. Pelaku usaha kecil menengah sebaiknya membangun inovasi yang kuat 

dan positif dengan mengembangkan nilai – nilai yang dianut menjadi 
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kehidupan sehari-hari serta meningkatkan produktivitas. Dengan adanya 

inovasi yang kuat dan positif tentu akan terbentuk perilaku inovatif bagi 

orang – orang didalam industri kreatif tersebut dan tentunya akan 

membawa perubahan yang baik bagi industri tersebut. Dan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja yang dibutuhkan untuk perubahan sikap 

yang baik serta perilaku inovatif yang harus dimiliki pengusaha yang 

merupakan tujuan dari inovasi itu sendiri. 

5. Pelaku UKM sebaiknya membangun komitmen yang kuat untuk 

membangun sumber daya manusia didalamnya, proses kerja serta hasil 

kerja yang lebih baik. Upaya menciptakan inovasi yang kuat dan positif 

seperti disiplin, kompak dalam tim, serta melaksanakan tugas sesuai 

prosedur. Inovasi yang kuat dan positif akan meningkatkan semangat kerja 

dan kinerja pelaku UKM karna inovasi lahir dari pengetahuan antar 

individu terkuat didalamnya. Dengan menerapkan inovasi yang baik, 

individu didalam nya akan berusaha meningkatkan kinerjanya untuk 

mencapai tujuan organisasi/UKM tersebut. 

6. Pelaku UKM sebaiknya membangun komitmen yang kuat untuk 

membangun sumber daya manusia didalamnya, proses kerja serta hasil 

kerja yang lebih baik. Dengan menerapkan kinerja yang baik, individu 

didalam nya akan berusaha meningkatkan kinerjanya untuk mencapai 

tujuan organisasi/UKM tersebut. 

 

 


